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Ahstract
Poverty fournalism is winstiad practice of jouwrnalism and only practiced by specific
mecdia such as street papers or sireet magazines. Although i can he paralieled with
nderaround fournalism whicl was pogrdar in TU6HFY due o ft fighting subslance. it
iy relatively free from the influence of lefl ideology Poverty journalism has ceitical
perspectives on standerd journalizm and oppeses cerlain principles of standord
Journalise in teras af elbjectivity aned spdinting fact to opinion: 0 tend (o neglect
phjecrivity and semefine mixing focd with apinion,

Poverty journalism praciiced in many developed couniries, but, ironically ¥
is mot poptlar among poor couniey like Mndonesta. Learning from what have been
practived in the US, UK and other rich colntries it i not impussible 1o alse
praciices poverty journafis i Indomesia with a few modificaiions,

Tahun 1984 dan 1985 ditandai de-
npan kisah-kisah tragis dan gambaran
vang sangat buram tentang masyarahal
Ethiopia. Kelaparan menghantam
antara lima hingga tujuh  juta
warganya. Ratusan babkan mungkin
ribuan fote anak-anak bertubuh sangal
kurus, bermuka cekung,  berperut
buneit, dan schagian sudah jadi mayal
vang dikerubuti lalat muncul di
herbagai media dunia. Liputan televisi
memperjelas  dahsyatnya  dampak
kemarau panjang dan perang  vang
muncul bersamaan, [Diperkirakan
sejuta orang Ethiopia  meninggal

iin

dalam peristiwa itu.

Liputan media menyvebabkan war-
g unia terscntak dan mengarabkan
perhatian ke negara di kawasan Afrika
[tara itv., Badan-badan dunia dan
pemeriniab berbagal negara sepera
mempersiapkan  bantuan  makanan
serta obat-obamtan. Bulan Juli 1983,
Bob Geldof penyanvi kondang dari
Ingoris. dan Midge Ure menggelar
konser Life-Aid secara serentak di
Stadium Wembley, London, dan JFE
Stadium, Philadelphia (AS) untuk me-
ngumpulkan dana santunan, Konser di
Wembley berhasil menghadirkan
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72.000 penonten dan menghadirkan
penyanyi-penyanyi papan atas seperts
Spandau Ballet, Sade. Sting. Elton
John, Kiki Dee. dan Wham!. Sedang
di JFK Stadium penyanyi kondang
Madonna, FEric Clapton. Kenny
Loggins, Mick Jagger, Tina Turner.
serta kelompok Power Station, Duran
Duran, dan sederetan nama kondang
lainnya menghibur 90,000 penonton.
Pertunjukan  yang dijuluki  global
fukebox ini disiarkan ke seluruh dunma
melalui layvar televisi, sehingga tak
kurang 1,5 milvar orang yang lersebar
di 100 negara menonton secara lang-
sung., Dalam wakiu singkat  jutaan
dollar dan ribuan ton bahan makanan
seria obat-obatan mengalir dari sepala
penjury dupia ke Ethiopia, untuk me-
nyelamatkan jutaan jiwa yang sangal
mengharapkan uluran tangan

Tahun 2003 peristiwa vang sama
kembali terjadi «i Ethiopia. Malah.
kondisinva lebih buruk, Kekeringan
panjang, terutama di kawasan timur
vang berbatasan dengan Somalia
menghancurkan  potensi  perlanian
negeri itu, Ketisdsan bahan makanan
menvebabkan warpa mendatangi
barak-barak pengungsian. Salah satu
* barak penpungst, Hartisheik, disesaki
6000 orang pengungsi. Hingea awal
Mei 2003 lebih kurang 40 brang anak
menemui ajalnya di barak  terscout
lantaran kurang gizi, Menurur Fomisi

Eewnspadaan  dan Penanggulangan
Bencana setempat terdapat 2.6 juta
warga vang memerlukan  bantuan
makanan, sementara bantuan PBRBR
tidak cukup untuk  menyelamatkan
sekitar 136,000 anak-anak dari bahaya
kclaparan. Perhatian dumia pun tidak
lagi mereka dapatkan seperti
sebelumnya. Mengapa demikian?

Pada wakiu yang sama perhatian
domia tertujue kepada penyerbuan pa-
sukan  Sekutu  pimpinan  Amerika
Serikat ke Trak, sehingga terjadi kon-
flik tak berkesudahan hingga saat ini.
Siaran televisi atau ruang surat kabar
seakan  tidak lagi tersisa  untuk
menginformasikan apa vang tegadi di
Ethiopia. Media massa berlomba men-
dapatkan berita terakiual 1entang nasib
rezim Saddam Hussein serta kota
Haphdad vyang membara diterjang
peluru berbagai jenis senjata berat. Dh
Irak sendiri terdapat julaan orang sipil
vang jadi korban perang dan bernasib
sangal  mengenaskan. i balik
kacamata pers, apa vang terjadi di Trak
lebilh mengesankan dan lebih penting
disimak dibandingkan nasib  orang-
orang Ethiopia.

Beriia-berita tentang petaka
kelaparan, perang, dan pengungsi sipil
berebutan  tempat  di ruang  media
apabila ketiga peristiwanya muncul se-
rentak, Salab satu harus tersingkir, se-
mentara vang lain jadi prioritas karena
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dintlai  paling aktual. penting.
sekaligus sensasional.  Nilai berita,
yang besarannyva seringkali ditetapkan
secara  sepibak  oleh  pithak  media
menjadi dasar bagl para pemimpin
redaksl untek  melakukan  peng-
hakiman dan memberikan keme-
nangan pada  berita-berita  tertentu.
secura leoritik ketiga peristiwa di atas
schenarnya  sama  saja  pentingnya,
karcna menyangkut  feeman mieress
dan politik,

MNamun kepentingan pers vang
sangat terkail dengan kepentingan bis-
nis memaksa para pemimpin redaksi
untuk tudak memperlakukannya secara
sama. Perang, terutama vang
melibatkan persenjataan canggih bia-
sanya menempati urdtan yang lcbih
tngpi karena lebih sensasional, lebik
spektakuler, Bagi pers dari negara-ne-
garda maju yang ferlibal peperangan
memberitakan peristiwa ite sckaligus
dapat  mempromosikan  kecanggiban
teknolopl persenjataan negara mereka
kepada dunia, meskipun promosi
seringkali dilakukan secara
terselubung dan dibalut dengan pem-
beritaan vang membual Kesan kurang
simpatik terhadap tindakan
pemerintahannya sendiri.

Tersingkirnya tragedi kelaparan di
Ethiopia tahun 2003 dari pemberitaan.
meski  keadaannya  lebibh  buruk

s

dibandingkan vang terjadi satu dekade
sebelummya. membukiikan bahwa pe-
ristima vang menvangkot kehidupan
rakval miskin hanva menempati
prioritas pemberitaan kalau tidak ada
peristiwa lain vang dianggap lebib
peniing. Peristiwa  kelaparan  vang
dialami rakvat miskin  selain  di
Ethiepia. karena skalanyva kecil (hanva
melibatkan beberapa ratus atau ribu
orang saja) dan berlangsung lama juga
cenderung tidak akan jadi berita, atau
setidak-tidaknya tidak akan muncul
sehagai headline

Hasil penelitian Berger (2003)
lentang  isvu-isyu kemiskinan dalam
surat kabar Afrika Selatan
menunjukkan  pejala vang  sama.
Meskipun  bagian dari masalah
xemiskinan muncul di media, seperti
masalah HIV/AIDS, tanah, pertanian,
migrasi, anak-anak, ceritanya tidak
mempunyai  perspekiif vang  dapat
menghubungkan masalah kemiskinan
dengan kekuasaan, Masalahnva pun
diketengahkan dengan cara-cara vang
reaktif,

Rakvar miskin, kendati  sekara
akibat kekurangan makan, sanga
mungkin diabaikan oleh pers. Apalagi
kalau Kemiskinan itu terkait erat de-
ngan praktik kekuasaan yang sering
dapal pembelaan dari pers dan pers
menempatkan dini sehapai instrumen
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kekuasaan,  Kemungkinan lain, pers
hidup di bawah tekanan  kekuasaan
vang benct sepala bentuk  publikasi
tentang kegaoalannva memberikan
kesejahteraan kepada rakyat, Sehingga
pemberitann aiau ulasan-ulasan berita
lentang kemiskinan akan membuahkan
resiko vang besar bagi pers lersebut,

Di negara majue yvang medianya
relatif bebas dari tekanan pemerintah
pun ternvata kemiskinan tidak
mendapat  tempat  yang  pantas.
Menurut Bullock dan kawan-kawan
2001y di Amerika Serikal  orang-
orang miskin cenderung tak terlihat
dalam pemberitaan televisi. Hal ind
terjadi, demikian Bullock, karena pers
AL memiliki persepsi bahwa keba-
nyakan konsumen media di negara itu
berada pada strata menengah (wuiddle-
class), oleh sebab o mercka lebib
menyukai isyu kesejahteraan, strukiur
ckonomi. dan masalah antar-klas
seperti Keamanan dan kriminalitas.
Kalaupun orang miskin muncul, pers
cenderung mengounakan sireotip kla-
sik: orang miskin dipambarkan
sebagal orang malas atau insan yany
gagal dan orang vyang harus
bertanggungjawab kepada
kemiskinannya sendiri.
Jurnalisme Kemiskinan di
Indonesia

Ketika Presiden Subarto  masih
berkuasa di Indonesia, kehulupan

rakyat miskin rtidak dapat menjadi
obyek pemberitaan vang menvenang-
Kan penguasa, karena orientasi politik
Kekuasaan  terhadap  kemakmuran
ckonomi demikian kuatnya {walaupun
Kenvalaannya kemakmuran hanva
dimikmati sebagian kecil masyarakat).
Rezim Subarto merupakan rezim yang
tidak- dapat mcnerima realitas
kemiskinan secars wajar,
memandangnya  sebagai momok
pembangenan, dan realitas itu akan
diangpap jadi pelecehan terhadap
kegiatan pembangunan apabila
diberitakan  besar-besaran.  [stilah
sedaparan. kendati realitasnya demiki-
an, haram digunakan, karena
dipandang schagai istilab provokatif,
Oleh sebab itu istilahnva harus diganti
dengan rawan pangan atau rawan gizi
vang lebih bersabhabat  dengan
kebijakan-kebijakan pemerintah, ken-
dati berakibat terjadinya pengaburan
esensi,

setelah Suharto terguling tahun
1998 sikap pemerintah  [ndonesia
terhaclap pers sangat melunak. Pers
memperaleh  iklim  kebebasan  yang
sgjak lama didambakan, UU Pers No.
44 tahun 1999 vang dibuat pada masa
pemerintahan  Presiden BJ  Habibie
tidak lagi mewajibkan perusahaan pers
mengantengl  izin  penguasa, dan
Departemen Peperangan yang
sebelumnya  menjadi  “polisi  pers’
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berwajah korup dan bengis
dibubarkan. Instrumen lain yang turul
digunakan rezim Orde Baro  me-
ngontrol  warlawan,  vairu PWI
(Persatuan Wartawan Indonesia) kena
imbasnya pula. Status PWI1 scbagai
satu-satunya  Organisasi  wartawan
dengan senditinya lereliminas: melalu
LU No, 40/1999. Tidak adanya
kewajiban wartawan bergabung dalam
PWI1 menyebabkan banyak wartawan
memilih bergabung dengan arganisasi-
organisasi wartawan vang baru
dibentuk  setelah 1998, yang
jumlghnya hingea 2005 (ak kurang
dari 40 buah.

lklim kebebasan pers vang
terbentuk sejuk Kejatuban Subarlo me-
micu pertumbuhan pesat industri pers
di Indonesia, Berbagai surat  kabar,
tablmd  mingguan dan majalah baru
bermunculan dan  menyerbu pasar.
Sebagian bertahan cukup lama dengan
menjadikan sensas1 politik dan scks
sebagai mata dagangan. Tapl tak
sedikit vang terpaksa gulung  tikar
dalam waktu pendek karena lemzhnya
FesPon pasar.

Meskipun telabh  memperoleh
kebebasan berbicara wvang demikian
besar, komitmen pers terhadap
masalah kemiskinan tidak berubah se-
cara signifikan, Kebanyakan indusiri
pers vang baru muncul mengarahkan

]

perhatian - kepada  kebuetuhan  kelas
menengah yvang mempunyal daya bel
relatif kuat.  lsyu-isve gava  hidup
mewah, hedomsuk, glamor serta 15yvu-

svu o palitik  tingkat atas —  seperti
sidang kabinet, perdebatan i DPR,
pengangkatan pejabat teras -- lehih

mewarnal  wajah pers daripada
menyuarakan jeritan  kaum  miskin,
Berma wentapg selebritis, mobil-mobil
mewah  produksi  terkini,  piranti
lelepon seluler tercanpgib,  fluktuasi
harga saham dan nilai tokar rupiah.
chspansi bisnis. perpindaban binang
sepak  bola mabal ke klub lain.
perjalanan ke manca negara dengan
biaya jutsan dollar, dan isyu-isvu lain
vang hanya ada dalam mimpi kaum
miskin mendominasi halaman surat
kabar, majalah. dan televisi,. DBerita
kebakaran di pemukiman padal vang
membuat ratusan penduduk miskin ke-
hilangan tlempat tinggal atau peng-
gusuran  lapak-lapak pedagang  kaki
lima vang dilakukan secara brutal bia-
sanva  selalu  kalab  dalam  merchot
perhatian  pers dibandingkan
kecelaknan pesawat terbang atau me-
ningealnya  seorang  public  fleure,
Bahkan, berita pernikahan  atau
perceraln seorang artis cantik bisa
mengzalahkan berita kecelakaan mobil
OMprengan  vang  mersngEul nyawa
beberapa orang ibu pedagang sayue.
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Kalavpun  pers menpoleh  pada
realitas kemiskinan, mereka rtetap
memandang masalah kemiskinan dari
derajal sepsasinya. scpertl pada masa
Suharto  berkuasa. Apabila  tidak
muncul kejadian  yang sangal
sensasional dan ekstrim dari realitas
kemiskinan, sepertl kasus-kasus  bu-
sung lapar. ketidakmampuoan warga
miskin membiayai pengobatan, atau
kesulitan  yang  dialami warga desa
tertentu mendapatkan air bersih, pers
mudah sekali melengak ke isyu lain
vang dianggap lebih punya nilai jual
Perbedaannya, kini pers bebas meng-
cunakan kata atauw istilah-istilah vang
menurul mereka lebih pantas. lupas,
dan tidak mengaburkan realitas,
Denpgan  menyetir formuls Lord
Mortheliffe, berita tentang penderitaan
orang miskin vang berkepanjangan
cenderung  musek  kategori “anjing
menggigil orang” saja. bukan “orang
menggigit anjing”, [syu-isyvu vang cu-
kup banyvak dapal perhatian  pers
sepertl korupsi, aksi protes, kenatkan
harga minvak dan kebutuhan pokok,
pencurian dan pemerasan, pelacuran.
illegal lodging. pekerja anak, penyvakit
menular, hingga buruknya  pelavan
publik secara tidak langsung memang
berhubungan dengan kehidupan kaum
miskin. Namun, hampie mirip dengan
lemuan  Berger (2003) di Afrika
selatan, kebanvakan pers Indonesia

tidak menempatkannya schagai bagian
dari isyvu  kemiskinan, melainkan
sebagal isyu politik vang melingkupi
kehidupan  seluruh warga. schingga
realitas kemiskinan tetap tersembunyi
di balik isvu-isvu tersebut,
Jurnalisme Kemiskinan, Sebuah
Pemihakan

Jurnalisme  kemiskinan bukan
istilah vang laeim digunakan dalam
khasapah  jurnalistik  atau  kepiatan
pemberitaan media massa, karepa itu
tidak dikenal dan diapresiasi secara
was. Tingkat popularitasnya  hampir
sama  dengan  jurnalisme  keadilan
[festice jfournafism), jurnalisme
advokasi (advocacy jouwrnalism),
jurnalisme jelata {(grass roof

Jawrralisey, jurnalisme  independen/

jurnalisme indie {imdependent jour-
melisnr)  yang  sama-sama  mueneul
sekitar tahun 1980an,

salah secorang penganjur
jurmalisme kemiskinan vang penting
diketahui adalah Profesor Guy Gough
Berger, dari Rhodes University, Alrika
selatan, Selain menjadi dosen, pria
vang memperoleh  gelar PhD  dari
Bhodes in1 juga aktif mengembangkan
jaringan  untuk  kebebasan pers di
Afrika bapian selatan. Lembaga yang
didinikannva, Sof  Plaatje  Media
Leadership  Institure,  setiap  tabun
menyelengearakan konferensi  High-
wery Afriea, schuah ajang pertemuan

i2i1
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wirtawan se-Afrika terbesar di dunia.
Aklivitas politik yang berscberangan
dengan penguasa mengantarkannya ke
penjara tahun 1980 hingga 1983,
kemudian diusir dari negaranya tahun
985 hingpa 1990, Tahun 2000
memperoleh beasiswa bergengsi Ful-
bright wuntuk belajar di  Amerika
Serikat dan melakukan riset dengan
Judal “Afvican Journalism Training in
an Age of Glebalisation wnd  the
fnterned”. Bulan Juni 2003 ia dinomi-
nastkan  untuk  memperoleh Wordd
Technology Award katepgori
Jurnalisme dan Media.

Jumnalisme kemiskinan bukanlah
jurnalisme Kkonvensional atau
jurnalisme standar vang peduli
terhadap masalah kemiskinan, melain-
kan scbuah genre nonkonvensional
(boleh juga dischut nonstandar) yang
mempunyal pandangan khas terhadap
fungsi dan tangpungiawab jurnalisme.
Bagi jurnalisme kemiskinan realitas
kemiskinan itu sendiri tidak
diperlakukan sebagai obvek
pemberitaan  semata, vang  akhirnva
bisa menjadi komediti bisnis pemilik
industri pers vang umumnya bukan
dari golongan  miskin, Melainkan
sesuatuy  yang dipandang  dan
diperlakukan sebagai produk
ketidakadilan  sosial, politik  dan
ckonomi vang penghapusannya harus

7122

diperjuangkan sepenuh hati, hila perlus
dengan menerabas prinsip-prinsip etis
vang dipegang jurnalisme kon-
vensional.  Prinsip obvektivitas dan
perimbangan {cover both side) dalam
pemberitaan, misalnya, tidak dianggap
penting dalam jurnalisme kemiskinan,
Chance Martin, editor dari satu surat
kabar “orang miskin” tertua di
Amerika Serikat, Streer Sheer
mengatakan  bahwa  obvektivitas
hanyalah “upaya yang disengaja untuk
mempertabankan siafes gue™ (Mess-
man, 2001). Marlin menekankan
balwa obyektivitas itu  benar-benar
mengandung  bias dan  sepihak.
Maksudnya, dengan prinsip obyek-
tivitas itu pers tidak perlu berpihak
kepada polongan miskin atan kaya,
namun pada prakieknya lebih meng-
utamakan kepentingan  golongan
berada dan kaya ketimbang golongan
miskin.

Pandangan miring Martin
terhadap obyektivitas pers
menciplakan  garis merah  antara
pandangan jurnalis vang menyuarakan
kemiskinan - atau yang
mempraktekan jurnalisme kermiskinan

dengan pandangan jurnalis vang
bekeria unluk  pers bawah tanah
{wnderground press) tahun 1960-an di
Amerika Serikat dan Tnggris. Pers
bawah tanah  adalah koran  gelap
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herhaluan keras wvang mem-
perjuangkan ideologl tertentu, sepertl
Berkeley Barb, The Rat, The Fuast
Fillage Other, San Francisco Oracle,
Chicapo  Seed (AS) dan Worker's
Presy (Inggris). D akhir tahun 60-an
koran-koran scjenis  banvak  sekali
diterbitkan di AS, jumlahnya lebih
kurang 400-an Koran ini mepawarkan
perspektif baru dengan memuat
tulisan-tulisan yang tidak dapat tempat
dalam koran biasa, dan menyajikan
berita-berita vang bersifat subyekil,
Theodor Drever vang  Dbekerja  di
Liberation News Service (Kantor berita
vang memasok bahan untuk  pers
hawah tanah) mengatakan,
“Obycktivitas adalah belenggu  bagi
kami™ (Rivers, et al; 2003;10-12),
Sebagai genre jurnalisme yang
tegas-tepas memihak kepada golongan
miskin, tidak mementingkan obwvck-
tivitas dan perimbangan dalam pem-
beritaan. jumalisme Kemiskinan tidak
munegkin  masuk  dalam  bentuknya
vang uluh dan ekstrim ke lingkungan
pers yang mengaplikasikan jurnalisme
konvensional., Bagl jurnalisme
konvensional prinsip netralitas, obyek-
tivitas. ketepatan  {(gecwracy), dan
pemisahan antara opind dengan fakts
dalam menvajikan bherna  sangat
penting, bahkan jadi mlan yang disak-
ralkan (meskipun pada prakieknya
cukup sering ditemukan bias).

Sementara dalam  pandangan jurnal-
isme kemiskinan opini dan fakta dapas
saja  dicampurbaurkan sehingpa
berita menjadi subvektl - demi
mempertegas  pemihakan  kepada
eolongan miskin, Pada titik ekstrim,
fakta pun tdak dianggap  penting.
Perbedaan yang mendasar inilah pe-
nvebab mengapa jurnalisme  Kemis-
kiman vangz bersifat nonkonvensional
hanya mungkin diterapkan sepenuh-
nva dalam pers nonkonvensional pula,

Pers kemiskinan yang
nonkonvensional  itu  tidak hanva
“aneh™ dalam cara pandang,
pemihakan, dan caranya
memperlakukan fakea, [a juga berbeda
dalam pemilihan topik, gaya
pentlisan,  rekabentuk  atau disain
perwajahan, sampai organisasi
pengelolaannya. Namun tidak herani
pers  kemiskinan adalah pers yang
hanva bicara tentang kemiskinan.
Seperti dilakukan The Rig fssue yvang
terbit di Imgpns, pers inn jugs
menyajikan berita-berita tentang para
selebritis dan tokoh-tokoh politk yang
penting  diketabui kalangan miskin.
Mereka jugza tidak alergi dengan iklan-
iklan  berbauy  kemewahan, Sebuah
kajian analisis 151 {coment analysis)
vang  dilakukan oleh Street Paper
Focus (rowp  dari Washington
University Juni 2002 hingea Marcet
2003 tentang The Big Jsswe edisi

23
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Adrika Selatan menunjukkan 40% s
koran ini adalah  iklan {Anderson,
20031, [klan-iklan produk perusahaan
besar  vang hampir tidak  mungkin
dibeli kaum miskin, sama sekali tidak
dibaramkan. Hal i mudah dimengerts
karcpa perusahsan besar mempunyial
dana yang dapat disalurkan kepada
arang-arang miskin, sehaliknva orang
miskin tidak muongkin  mensubsidi
orang miskin lainnya.

Hingga buku ini ditulis, di
[ndonesia beluom tersedia satupun pers
nonkonvensional yang mem-
praktekkan jurnalisme kKemiskinan.
Tapt yang mempraklckkan  genre
jurnalisme  seksualitas  (qurnalisme
vang menjadikan seksualitas sebagai
isyu pokok) atan yang mercoba-coba
jurnalisme ponzEo (gonzo fowrnalise)
justru bermunculan. Hal inl membuk-
likan babwa para jurnalis di Indonesia
masih  mepempatkan  kemiskinan
sebagal masalah sosial yang tidak
terlale penting, tidak menarik, atau
tidak memiliki dava jual. Hanva
beberapa surat kabar dan stasiun
televisi vang  boleh dikatakan
konsisten melakukan fumdraising doan
penyaniunan untuk kalanzan miskin,
namun mereka adalab media konven-
sional  yang tidak mengaplikasikan
Jurnalisme kemiskinan.

Iromisnva, pers nonkonvensional
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untuk masalah kemiskinan justru hadir
di negars-negara maju dan  dikenal
makmur  seperti Amerika  Serikat,
[npgris, Jerman. Belanda. Kanada, Je-
pang. dan Australia. Pers kemiskinan
vang disebut koran jalanan  (seeect
paper)  tersebut  pada umumnyva
menyuarakan kepentingan kelompok
miskin di negarn sctempat, bukan ke-
miskinan yang terjadi di negara lain
vang dilanda konflik, bekas jajahan,
atau memang miskin sumber daya.
Koran Jalanan

Sehagai  pengguna  furpalisme
kemiskinan, koran jalanan bersikap sa-
ngat kritis dan  cenderung  keras
terhadap kebijakan pemeriniah vang
persentuhan  dengan  Kepentingan
kelompok  miskin, Kebanvakan  jur-
nalis vang berkecimpung di dunia
koran jalanan adalah para akiivis LM
(Lembaga Swadaya Masvarakat) atau
gereja yang tidak hanva mengurusi
berita, lapi juga melakukan kegiatan
nyvala seperti  pengumpulan  dana
(fundraising), pelayvanan sosial, dan
advokasi, kegiatan yang disebut tera
khir menvebabkan jurnalisme
kemiskinan kadang-kadang disamakan
dengan Jurnalisme  advokasi, sebab

jurnalisme kemiskinan juga dipunakan

untuk kegiatan-kegiatan advokasi dan
kampanye melawan kebijakan
pemeriniah  vang  merugikan  kaum
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miskin. Sebenarnva keduanya tidak
identik dalam banyak hal. Jurnalisme
advokasi saneal peduli kepada akuras
data dan fakia sepenti halnya jurnal-
isme  presisi (precivion  jowrnalism)
vang berusaha jadi jurnalisme paling
abyektif. Sebaliknyva, jurnalisme
kemiskinan lebih mementingkan mak-
na dan ekspresi golongan  miskin
dibandingkan duata atau fakta dan
menolak obvektivitas karena dianggap
bias.

Kini tak kurang dari 65 koran
jalanan terbit seluruh dunmia {lihat
Lampiran). Sekitar 60% diantaranyva
terbit di Amerika Serikat dan Kanada.
Selebihnya di Jerman (% penerbitan).
Ingpris (6, semuanya diterbitkan oleh
kelompok The Bip Tssue), Austria (5,
Belanda (4%, Swedia (3), Russa (3),
Afrika Selatan (2) serta Portugal,
Mamibia, Spanyol, Gambia, Jepang,
dan Australia vang masing-masing
punya satu koran jalanan.

i Amerika Serikat kebanvakan
koran-koran orang miskin terbit di
kota-kota besar scperli MNew  York
(Streei News dan BIG  News),
Washington (Street Sense), Boston
{Spare Change), San Francisco (Street
Sheet), Chicage (StreciWise),
Cleveland { Grapevine), Atlanta (Streer
Hear), Milwaukee (Repairers af the
Breach), Seattle (Real Changel,
Cincinnati  (Sereer Frbes), dan Los

Anpeles (The Big fewe). Mercka dipa-
vungi oleh  asosiasi-asosiasi  seperti
Morth American Streef Newspaper As-
sociaiion (NASNA) yanz didirikan
Agusius 1996 di Chicago dan frter-
national Network of Srreet Newspaper
(INSPL

INSP dibentuk tahun 1994 dengan
biaya Ewropean Commivsion,  Kini
mempunyai anggota di 28 negara, me-
mavungi  lebih kurang 50 koran
jalanan. Tiap tahun koran-koran vang
bernaung dibawah INSP menjual tidak
kurang 30 juta eksemplar atau sckitar
330,000 eksemplar per minggu. Diluar
vang terbit di Chicago, rata-rata oplah
koran jalaman ini lumayan besar: 9,000
eksemplar per pemerbitan,  Menuruat
hasil survey yang dilakukan Nafional
Coalition for the Homeless tabun 1994
koran terkecil hanya beroplab sekitar
400 eksemplar. Tapi yang lerbesar
dapal mencapal 1200000,  dirath oleh
Srreet Wise yvang terbit di Chicago.

Hesarnya oplah koran  jalanan
ternyata menimbulkan masalah, ter-
utama  bagi para pengusaha  koran
konvensional vang sejak lama me-
lavani kalangan menengah, Mereka
tidak lagl meremehkan kekuatan koran
jalanan dan menganggapnya sebagai
saingan dalam  membentuk opimi
publik  maupun  bisnis.  Kecemasan
mendorong para pengusaha tersebut
menghasut  pemerintah  wntuk
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mengambil tindakan yang berpibak
kepada kepentingan mereka.
Kekuatan lobby para boss koran
o kepada pejabat pemerintah  dan
penegak hukum menyebabkan
pemerintalh - mengeluarkan  peraturan
vang membatasi gerak para penjaja. Di
Mew York City para penjaja dilarang
berjualan di kawasan kerela bawah
tanah. [ San  Francisco polisi
memperkuat  tekanan pada  orang-
orang tak berumah, Sedang di Cleve-
fand para pemaja <diwajibkan
mendapat zin dari pemerintah sebe-
lum beriualan, dan izin tersebur teniw
saja tidak mudah didapal karena tuju-
an schenarnyd adalah untuk menekan
populasi para pemnaja;  Beberapa
penjaja koran Homeless Crapevine &
kola im ditangkap dan  mendapat
bukuman karena tidak mengantongi
izin. Cregpevine menudub pemerintah
kota membatasy kebebasan bicara yang
dilindungi hukum dan mem-
perkarakannya di pengadilan  Namun
hakim memuluskan setuju dan mendu-
Kung - tindakan  pemerintah. Kasus
kekalahan Grapevire melawan
pemerntah kota Cleveland lalu
menjadi preseden  bagi  pemernntah
kota-kota  lain untuk  menerapkan
aturan serupa.  Aturan-aturan  vang
membatas: dan menekan para penjaja
menyebablkan oplah koran jalanan jadi
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Street Sheer
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Sireed Sheer, diterbitkan oleb para
relawan yang bergabung dalam Coa-
fittan on Homelexsness (Koalisi Orang
Tak Berumah) di San  Francisco,
Amerika Senkat, sejak 1989 Koran
yang terbit bulanan ini mengklaim
dirinva sebagai koran jalanan tertua di
Amerika Senkat, meskipun scbe-
narnya pada tahun yangz sama pemusik
reck Hulchimson Persons menerbitkan
pula Sereet News di MNew York, yang
masih terhit hinggs sekarang
Keduanys kemudian s=aling
mengklaim din sebagai koran jalanan
tertua.

kehadiran Streer Sheet di tenzah
publik  San  Francisco  tidak  dapat
dilepaskan dari nama  penvanyi
kondang Phil Collins, Awal tahun
1990-an Collin menjadikan lasunya
tentang tunawisma -—-Another Day in
FParadise — sebagai masterpiece dalam
pertunjukanmya.  Sepamjang  pertun-
Jwkan 1a selalu membawa dan
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pula Streer News di New York, vang
masih  terbit hingzea sekarang.
Keduanya kemudian saling
mengklaim diri sebagal koran jalanan
[erua.

Kehadiran Streeed Sheer di tengab
publit  San Francisco tidak  dapat
dilepaskan dari nama penyany:
kondang Phil Collins. Awal  tabun
1990-an Collin menjadikan lagunya
lentang tunawisma --dnother Day in
Paradise — sebagal masterpiece dalam
pertunjukannya, Sepanjang pertun-
jukan ia selalu membawa dan
mempromoesikan Sireet Sheel. Dalam
waktu singkal nama Streed Sheed tkut
populer

Street Sheet tergolong  koran
jalanan besar di AS dengan oplah seki-
lar 36000 eksemplar per bulan
Editornyva digajl secara profesional
Penjualan dilakukan oleh sekitar 400
penjaja {verdor) yang “berkeliaran”
mengitari  kawasan Fisherman’s
Wharf, San Francisco. Mereka adalah
arang-orang  yang tak  moempunyal
rumah dan tinggal sebagar  ge-
landangan di jelanan kota. Dengan
memajakan Sereer Sheer mereka dapat
memperaleh  penghasilan  lumayan
kalau mau dan mampu bekera keras
setiap penjaja dapat mengantongi $30
hingue $40 per hari secara legal dan
bermartabat

The Big fssue

ﬁﬂ{ﬁﬁ"ﬁ“

The Big fssue diterbitkan pertama
kali tahun 1991 di London, Inggns.
Penerbitnya, Gordon Roddick
terinspirasi oleh Sereer Mews vang satu
eksemplarnya ia beli ketika
berkunjung ke New York. Setelab
berada kembali di London Roddick
memutuskan untuk membuat
penerbitan serupa dengan menunjuk
John Bird sebapai pemimpin
redaksinva.

John Bird mempunyal riwaval
menarik, Tahun &0an 1a jad! buronan
polisi  karena menjual koran  kir
Worker s Paper dan terpaksa menjad
pelandangan di Edinburgh, Skotlandia
Tahun 1991 ia bekerja di sebuah
perusahaan penerbitan dan percetakan
di London  Ketka itulah Roddick
memintanys menadi editor untuk e
Hig lssue
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Kesungeohan Jobn Bird nidak
sia-sia. Kint Fhe Big fsvee menjadi ko-
ran jalanan vang paling sukses i
dunia. la juga diterhnkan secara mie-
pendden di Los Aneeles (AS), Cape
Town (Alrika Selstan). Osaka (Jle-
pang). dan Melbourne (Auvstralia), [
Ingeris saja koran im pembacanya le-
bith satu juta orang. dengan oplah
sekitar 270000 eksemplar, Kesukses-
an mengantarkan Tohn Bind mengad;
penerima penghargaan dari The Brivish
Saciety of Magazive Editors (tahun
19933, The Big Issue juga menerima
pengharpgaan berpgengsi dari
Cammission  for Racial  Egualine's
Race (1998) dan  Tmiernational
Federation of Journalists  Award
{2000,

Seluruh keuntungan yanyg
dipeeoleh mengalir ke kamong The
Big fsswe Fowndarion vang berkewa-
jiban menvalurkan dara untuk meno-
losg orang-orang yang tidak berdava
Tabun 199% lembaga ini mendapat
pasokan dana lehih dari £ 850,000
(US5 2,23 juta). Dan jumlah itu se-
besar £ 600,000 (USS 1.4 juta) dider-
makan untuk membanty lebib Kerang
|20 orang kembali mendapat rumah.
mendapatkan  pekerjaan  tetap (70
orang). menolong orang vang
membutuhkan bantuan dana  darural
(sekitar 800 orang). dan uniuk
menalong lebib 3500 grang vang se-
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dany  dalam perawatan Karena
kecarduan alkohol, obat atau masalah
kejwaan. Banuan ini menvebabkan
Tohn Bird menjadi godiother bagi
arang-orang tak berumah di Eropa,
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